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ini tidak mungkin diterjemahkan,

2) Di sini yang diketahui artinya hanya kata ggi;, yaitu
ngeratus ribu®. Tetapl karena tidak diketahui pula hubue-
ngan kalimatnya, tidsk diketahui apa maksud kata itu,

3) Kata ini mungkin sekali menunjukkan hubungan kekerabatan
antara Dapunta Selendra dengan Hiyang --mih.dalam penger-
tian "leluhur";” mungkin kakek, buyut atau yang lebih ke
atas lagi,

4) Xalimat ini seluruhnya belum diketahui artinya.

Temuan prasasti batu di desa Sojomerto, kecamatan Roban,
kabupaten Batang itu pertama kali dilaporkan oleh seorang
wartawan dari Jawa Tengah, Sdr.V.Soekandar Hadiwiyana, kepa-
da bupati Pekalongan, yang meneruskannya kepada Lembaga Pure
bakala dan Penin;galan Nasional pada tanggal bulan Januari
1963%. Oleh Kantor Cabangnya di Prambanan kemudian dibuat ce-
takan kertas dan foto prasasti tersebut, Berdasarkan foto
dan cetakan kertas itu dibuat transkripsi sementara.

Baru dalam bulan laret 1965 ahli epigrafi Lembaga
itu bersama dua orang asistennya dan seorangvasisten dari ba-
gian Prasejarah dapat meneliti prasasti tersebut di lokasi
temuannya., Batu itu terputus di bagian atas dan ada bagian
di kiri dan kanan atas yang hilang. Yang tersisa tingginya
80 cm., lebarnya di bagian bawah 45 cm, dan tebalnya 30 cm,
Bentuk hurufnya agak kurang rapi, terutama pada empat baris
yang atas yang tampak seolahe~olah ditulis olsh tangan yang
lain dari yang menulis tujuh baris di bawahnya, Keempat baris
di atas itu juga tidak lurus mendatar, tetapi naik ke atas.
Pada baris ke-6 ada dua huruf yang pembacaannya llurang meya=
kinkan, Karena angka tahunnya tidak ada maka umur prasasti
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ini diperkirakan dari segi palaeografi, yaitu kira-kira ber-
asal dari permulaan abad yang ke-VII M., lebih tua dari pra-
sasti Kedukan Bukit., h — ’ -

Yang segera menarik perhatian ialah bahwa prasasti itu
menggunakan bahasa Nelayu-Kuna dan menyebut nama Dapunta Se=
lendra déngan keluarganya, Di situ disebut nama Hiyang =-mih
sebagal leluhur yapﬁnta Selendra; biasanya prasasti menyebut
puyut atau pitun (moyang atau buyut,KBI). Kemudian disebut
ayahnya, yaitu Santani, kemudian ibunya, yaitu Bhadrawatl dan
terakhir isterinya, yaitu Sampula,

Selendra jelas merupakan pengindonesiaan kata Sailendra.
Nama itu mengingatkan kepada masalah §ailendrawag§a di Indo-
nesia. Istilah Sailendrawan$a dijumpai di dalam prasasti Ka-
lasan tahun 778 li,, prasasti Kelurak tahun 782 M., prasasti
Abhayagiriwihara tahun 792 ii,, prasasti XKayumwungan tahun
824 i,, prasasti Ligor B dan prasasti N3landd dari pertengah
han abad ke-IX f., dan prasasti raja Colamandala R3jaraja I
yang terdapat di Negapatam tahun 1005 M, Tiga prasasti ter-
akhir itu menyebut raja §rIwijaya. Jadi raja=-raja wangsa
S$ailendra pernah berkuasa di Mataram dan di Srfwijaya. Di da=-
lar prasasti Nalanda raja Balaputra dari SrIwijaya mengaku
dirinya sebagail cucu raja $ailendra di Jawa yang bergelar
$r1 WIrawairimathané (= Pembunuh musuhemusuh yang perkasa ).

Prasasti-prasastl ilalasan, Kelurak, Abhayagiriwih&ra dan
satu prasasti yang memuat nama raja Bhu jayottudgade[wa] yang
terdapat di depan percandian Plaosan Lor menggunakan huruf
sidéhamitrka dan berbahasa Sansekerta, Huruf piddham itu amat
terbatas penggunaannya di Indonesia., Kecuuli di dalam keempat
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prasasti dai atas dan satu prasasti datu dari candi Sojiwan
yang kemudian hilang sebelunm sempat dibaca oleh para ahli e-
pigrafi, huruf ita hanya didapatken pada meterai-meierai ta= -
nah liat yang memuat mantra-mantra agama Buddha dan beberapa
arca perunggu buddhis, termasuk replika-replika perunggu are
ca Amoghapafa dari Padang Roco. Sebuah prasasti batu di Bali,
yaitu prasasti dari Sanur tahun 914 M., juga menggunakan hu-
ruf siidham itu, tetapi dipakai di bagian prasastl yang bere
bahasa Bali EKuna,

Fenyataan itu, ditambah dengan kenyataan bahwa nama raja=
raja di dalam prasasti Xelurak, Abhayagiriwihara, Placsan
Lor dan Kayumwungaﬁ berbeda dengan nama raja-raja di dalam
daftar prasasti Manty3sih menimbulkan tecri bahwa di kerajaan
Mataran berkuasa dua wangsa raja, yaitu wangsa Sailendra dan
wangsa Sanjaya. Den karcna nana Panangkaran disebut di dalam
prasacti Kalasan rmaka teori itu mengatakan bahwa wangsa San=
jaya ialah penguasa pribuni yang kemudian tundulk kepada wang=
sa Sailenéra yang bverasal dari luar Indonesia, Para ahli dari
Indiz seperti R.C.Hajumdar (1933), X.A.Nilakanta Sastri
(1935), H.B,Sarkar (1985 a; 1985 b.) dan ahli bangsa Belanda
Ir. J.L.Moens (1937) berpendapat bahwa penguasa-penguasa Sai-
lendra itu berasal dari India, sekalipun mereka itu masing=-
mesing tidak sefaham mengenal lokasi asalnya, Seorang sarjana
bangse Perancis, yaitu G,Coedds, mengatakan bahwa wangsa Sai-
lendra berasal dari Fou-nan di Ksmboja (Coedds, 1934). Teta~-
pi almarhum Profi Poerbat jaraka membantah pendapat-pendapat
dan mengatakan bahwa di kerajaan Mataram hanya berkuasa satu
dinasti, yaitu wangsa Sailendra yang merupakan pengussa pri-
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bumi, Pendapatnya itu didasarkan kepada prasasti Canggal ta-
hun 732 M., yang menyamakan raja Sanjaya dengan Gunung Meru,
pusat aunia, yang kakinya jaun ai atas*kepala“iaja-rgjé yang
lain, Anggota wangsa $ailendra itu mula-mula menganut agama
Siwa, tetapi mulai Rakai Panangkaran mereka verpindah agama
menjadi penganut agama Buddha seperti yang terlihat dari pra-
sasti Kalasan, Sebagian anggota wangsa §ailendra tetap menga=
nut agama Siwa dan terpaksa memindahkan kekuasaannya ke Jawa
Timur (Poerbatjaraka, 1952;1958), Karena Gunung Meru itu pu-
sat dunia, "raja sekalian gunung-gunung (= Sailendra)", maka
Poerbat jaraka menganggap S8anjaya dan keturunan-keturunannya
sebagai anggota wangsa Sailendra,

Harus diingat pula bahwa sebetulnya istilah Saﬁjayawagéa
tidak pernah disebut di dalam sumber manapun, Istilah itu ha-
nya ciptaan para sarjana saja. Yang ada ialah istilah Sanja-
yawarga, tarikh Sanjaya, yang &ijumpai dalam empat prasasti
raja Rakai Hino pu Dakga, pengzganti Rakai Watukura Dyah Ba-
litung, untuk menyebut tarikh yang dimulai dari tahun peno-
batan Rakai Mataram Say Ratu Sanjaya pada tahun 717 M, (Da=-
mais, 195;9). Tetapi itu tidak berarti bahwa Sarnjaya dianggap
sebagai wanfakdira, pendiri dinasti, karena daftar raja-raja

- yang ada di dalam prasasti Mantyasih tidak merupakan silsi-

lah seperti yang kemudian terlihat dari daftar nama raja-raja
di dalam prasasti Wanuc Tengah III tauun 908 M, Di dalam pra-
sasti terakhir itu Rakal Warak digantikan oleh Rakai Garuy,
dengan selingan Dyah Gula yang hanya memerintah selama satu
setengah tahun, Rakai Warap dikatakan "meninggal di Kelasa"
sedang Rakai Garuy ialah anak orang yang "meninggal ai Tuk",
Nama
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Nama Dyah Gula tidak disebut di dalam prasasti Mantyasih, Je-
las bahwa Rakai Garun bukan anak Rakal Warak. Maka seperti
yang telah dikatakan di atas daftar raja-raja di dalam pra-
sasti Manty@sih itu bukan silsilah; dengan sendirinya istilah
Sahjayawanfa tidak mempunyai dasar apapun.

Jika ada istilah Sailendrawanfa mestinya ada orang yang
bernama Sailendra yang dianggap sebagai pendiri dinasti (Eﬁgf
Sakira), seperti Pu Sindok SrI ISAnawikrama Dharmmottuygadewa
yang dianggap sebagail pendiri dinasti ISa8na dan Ken Aprok Sr1
Rajasa yang dianggap sebagal perdiri dinasti Rajasa, Kini di-
temukan nama Dapunta Selendra di dalam prasasti dard désa So-
jomerto; tentu dialah yang dianggap sebagai ggggggégg Sailen~
drawanda. Karera dia meng;unakan bahasa ielayu Kuna maka ia
seorang pribumi yang berasal dari Sumatra. Berdasarkan kete~
ranzan di dalam prasasti liaralinga (Dawangsari) yang mengata-
kan bahwa leluhur Kalafodbhawa (Rakai Walain pu Kumbhayoni)
berasal dari Akhapdalapura, Boechari verpendapat bahwa Rakal
walain pu Kumbhayoni ialah anggota wangsa Sailendra yang te=
tap menganut agzama §iwa, keturunan Dapunta Selendra, yang
leluhurnya (= Hyan --mih) berasal dari Akhapdalapura yang di-
identifikasikannya dengan kerajaan Kan-t'o-li dalam beritg-
verita dari Liang shu. Di dalam Ming shih Kan-t'o-1i disebut
sebagal pendahulu $r¥wijaya (San-fo-ch'i) (Boechari, 1986).

" Yang masih menjadi masalah ialah gelar gapinta. Di delam
prasasti-prasasti yang berbahasa Jawa Xuna gelar gapunta dan
gggg,gzgg biasanya dipakai oleh orang dari golongan agama,
Tetapi harus diingat bahwa gatu SrIwijaya menggunakan gelar
Dapunta Hyay dan Punta iyay 8rI JayaniSa, Oleh G,Coedds gelar
itu dianggap sebagai gelar kebangsawanan (Coedds, 1930) dan
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itu memperkuat pendapat bahwa leluhur Dapiinta Selendra bera=
sal dari Kan-t'o-l1li, pendahulu Srvijaya.

Kesimpulan bahwa Japinta Selendra ialah wapSakira $ailen~
drawanifa memperkuat pendapat Poerbatjaraka bahwa raja-raja
wangsa Sailendra sampai kepada Rakai Mataram Say Ratu Safjaya
menganut agama $iva. Tetapli bagaimana keadaan keagamaan di
Kan=t'o=-1li dalam abad VI Ii, pada waktu lyang --mih berlayar
ke Jawa belum diketahui dengan pasti. Sebuah berita Cina da-
lam Liang shu mengatakan bahwa pada tahun 502 i, raja Kan-
t'0«11 bermimpi didatangi seorang pendeta Buddha yang menga-
takan bahwa di Cina ada secrang Kaisar yang keramat, Dalam w
waktu sepuluh tahun ajaran agama Buddha akan maju dengan pe-
sat. Apabiia raja mau mengirimkan utusan dengan upeti dan
nenberi penghormatan semestinya kerajaannya akan menjadi make-
mar dan rakyat terbahagia dan jumlah pedagang dan musafir ae-
kan bertambah seratus kali. |

Apakah raja Kanet'o-lli pada waktu itu, yang bernama K'ieu=
t'an-sieu~pa~tlo=«lo, sudah menganut agama Buddha atau belunm
tidak disebutkan di dalam berita itu. Berita lain mengatakan
bahwa raja mengirimkan orang India bernama Liu-t'o (=Rudra)
sebagai utusan ke Cina, Berdasarkan keterangan itu Przyluski
mengemukalkan dugaan bahwa raja kerajaan Kan-t'o~li pada tahun
455 i, menganut agama Siwa (Przyluski, 1934), Pendapat itu
kurang meyakinkan, ' - "

Pergantian ke agama.Buddha yang dikemukakan oleh Poerba-
tjaraka itu terjadi pada masa pemerintahan anak Rakai Matawam
ram Say Ratu Sanjaya. Di dalam kitab Carita Parahyangan di-
katakan bahwa Rahyangta Sanjaya memerintahkan anaknya, Ra-
hygngta Panaraban, untuk meninggalkan agama yang dianut ayahe
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nya karena ia ditakuti ocleh rakyatnya. Tetapi sumber prasas-

UHMOWH NAKSL KA LG bt ASTAIW b ds Vs B v wam P’ oS T - — ol m -
tetapi prasastiwﬁantyasih tahun 907 M. menyebut Rakai FPanung-
galgn yang meme?intah secudal Rakai Panangkaran, Mungkin see
kali Rakal Panarzban ldentik dengan Rakai Panungealana

¥Mengoenal masalabh itu mungkin sckali sedbuah prasastl batu
yang sckarang dizimpan di Museum Adam Malik dapat memberl
kxeterangan. Sayang sekali prasasti itu hanya ditemukan baglan
akhirnya saja, sehingga angka tahunnya —- jikelau ada -- ti-
dakx diketahui; dari sesgi palacograrfi dapat diperkirakan bere
asal dari parc kedua abzd VIII i, Berapa panjang bagian yang
nilangz tidalk dapat diizetanvi dengan pasti, Prasastli itu me=
agotzucan bayﬁa ayah raja §éﬁkhara sakit keras dan meninggal
setelah menderiya domom §$ng membara selama delapan hari,
tanpa dapat ditolong oleh gurunya. Zarena takut akan guru a-
yahnya itu yang disebvutnya gseohagal guru yanyg tidak benar
(anseiaspudPpdan sesuail dengan janjinya kepada seng ayah maka
Sapkhote mominggalkan kebaktian kopada dewa Siwa dan yang
lainelain lalu membangun sebuah prasada vang indah. Pada a-
khir prasasti diecbut pnjian kopada pagggpsgégha, yang memne
beri petunjuk bahwa raja Safikhara kemudian menjadi penganut
agama Buddna. - )

Sayang mekali tidak diketahui siapa eayah raja Safikhara
itu karena namanya munghkin ads pada bagian prasasti yang be-
lum ditemukan, sehingga tidak diketahui pula siapa sebenar-—

nya raja Sadkhars itu. Tfetapl berdacarkan perkiraan umur

prasasti
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prasasti dan lokasi asal temuannya, yaitu di daerah Sragen
(Jawa Tengah) Boechari berpendapat bahwa Safikhara ialah gar-

—= bhajanmanata Rakai Fanangkavan, -sehingga mama lengkapuya ia=

lah Rakai Panangkaran Dyah Saikhara $rl Sangramadhananjaya
(Bgmbang Soemadio, ed, 1984), Pendapat itu memang masih belum
meyakinkan,

¥Mengenal prasasti Kalasan itu Dr, F,H, van Naerssen menga-
takan bahwa di dalan prasastiﬂitu disebutkan dua fihak, yaitu
fihak mah3rdja wangsa Sailendra yang tidak disebut namanya,
yang memerintahkan pembangunan candi untuk pemujaan Dewi Ta-
ra, dan fihak Rakai Pananckzrsn, raja wangsa Sanjaya yang
tunduk kepada raja-raja §ailendra, yang nienchadiahkan desa
Kalafa senagai sIma bagi candi tersebut.(van Naerssen, 1947).
Tetapi Jika orang membaca prasasti Xalasan itu tanpa prasang-
ka lebih dahulu akan terlilizt bhahwa di dalam prasasti itu ha-
nya ada satu fihek sajs, yaitu Mahirdja Tejanplirpnipanna
Panaflkarana, permata wangse 8ailandra yang memerintah di ke=-
rajaannya yang makwmur, yang atas permohonan para pendeta meme
bangun candi untuk pemujaan Dewi Tara dan rcenghadiankan desa
Kala8a sebagal sIma bagl candi tersebut dengan disaksikan
oleh para pejabat perbendaharaan kerajaannya, yaitu pangkur,
tawan dan tirip (Boechari, 1966). Melihat gelar dan julukane

nya itu tidak mungkin rasanya Rakal Panangkaran seorang raja

. taklukan; ia seorang mah3raja yang mandiri. | -

Boechari

E.S.U‘IQ
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